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BAB V
PENUTUP

Pada bab ini akan dipaparkan simpulan dan saran yang berkaiatan dengan

meningkatkan hasil pembelajaran siswa kelas IV B dengan menggunakan model

Reward and Punishment di SDN 47 Korong Gadang kota Padang. Kesimpulan dan

saran peneliti sajikan sebagai berikut:

A. Simpulan

Dari hasil penelitian yang dipaparkan dalam BAB IV, maka peneliti dapat

menarik kesimpulan bahwa hasil belajar kognitif pengetahuan (C1) dan pemahaman

(C2) siswa dengan menggunakan model pembelajaran Reward and Punishment pada

mata pelajaran PPKn di kelas IV SD Negeri 47 Korong Gadang meningkat. Hal ini

dapat dilihat dari hasil penilaian proses menggunakan lembar observasi dan hasil

evaluasi pada akhir setiap siklus, dimana dari hasi evaluasi akhir siklus dilihat adanya

peningkatan nilai rata-rata kelas IV dari 20 orang siswa dengan persentase 74% pada

siklus 1 meningkat menjadi 24 orang siswa dengan persentase 85% pada siklus II.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penggunaan model pembelajaran

Reward And Punishment dapat meningkatkan hasil belajar siswa dalam mata

pelajaran PPKn di keles IV SD 47 Korong Gadang Kota Padang.

B. Saran

1. Dalam pelaksanaan pembelajaran PPKn dengan menggunakan model

Reward and Punishment seorang guru hendaknya melaksanakan

pembelajaran sesuai dengan modul ajar yang telah dibuat dan dipersiapkan

serta mampu menguasai dan mengkondisikan kelas agar peseta didik

2. Mampu untuk belajar lebih aktif dan proses pembelajaran berjalan dengan

maksimal.
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3. Dalam melakukan penilaian hasil belajar peserta didik yang baik, guru

sebaiknya menggunakan cara penilaian yang autentik sesuai dengan kriteria

peserta didik, materi dan model yang digunakan
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